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 ABSTRAK
 Setiap masyarakat berhak memberikan suara dalam pemilihan umum, begitu
 juga dengan masyarakat yang ada di desa Air Lengit, namun dilihat dari
 partisipasi pemilih, terdapat rendahnya partisipasi masyarakat desa Air Lengit
 khususnya pada pemilih pemula saat melakukan pemilihan umum calon
 legislative tahun 2014.
 Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui untuk mengetahui penyebab
 rendahnya partisipasi pemilih pemula pada pemilu di desa Air Lengit yaitu
 dengan menggunakan kerangka teoritis Emile Durkheim, tentang anomi. Dalam
 hal ini permasalahan dilihat dari ketiadaan pengaturan masyarakat mengenai
 pemilihan umun, serta ketimpangan antara aspirasi dan alat.
 Penelitian ini termasuk penelitian pendekatan kualitatif dan jenis data
 deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara,
 dengan menggunakan pedoman wawancara(interview guide)dan dokumentasi.
 Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data primer yang diperoleh
 melalui wawancara dan observasi kemudian dianalisa sesuai dengan data yang
 diperoleh dari lapangan.
 Adapun hasil temuan dalam penelitian menunjukan bahwa pengaturan tentang
 golput telah dibuat oleh pemerintah, namun karena tidak ada sanksi yang tegas
 tentang golput membuat pemilih pemula di desa Air Lengit bisa bersikap sesuai
 dengan kemauan sendiri untuk memilih golput atau tidaknya, karena apabila
 dalam kehidupan masyarakat tampa aturan maka tidak akan ada sanksi sehingga
 masyarakat bisa bersikap semena mena terhadap suatu hal. Ketimpangan antara
 aspirasi dan alat, adanya ketimpangan yang dilakukan oleh pemerintah yang
 merupakan sebuah alat untuk memenuhi segala keluh kesah masyarakat
 kedepannya membuat hilangnya kepercayaan pemilih pemula kepada pemimpin
 sehingga mereka lebih memilih untuk golput.
 Kata Kunci : Pemilih Pemula, Golput
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 ABSTRACT
 Every society has the right to vote in elections, as well as the people in the
 village Air Lengit, but the views of the turnout, there is low participation of
 villagers Air Lengit especially at the time of first-time voters prospective
 legislative elections in 2014.
 The purpose of this study was to determine to determine the cause of the low
 participation of voters in the election in the village of Air Lengit by using the
 theoretical framework Emile Durkheim, about anomie. In this case the problems
 seen from the lack of regulation regarding the election umun society, as well as
 the gap between aspiration and tools.
 This research was qualitative and descriptive data types. The data collection
 is done by observation, interview, using interview guide (interview guide) and
 documentation. Data analysis was done by reviewing all primary data obtained
 through interviews and observations were analyzed according to the data
 obtained from the field.
 As for the findings of the research show that the regulation of non-voters has
 been made by the government, but because there is no strict sanctions on non-
 voters make voters in the village Air Lengit could behave in accordance with their
 own volition to choose abstention or not, because if in public life without rules
 then there would be no sanctions so that people can be arbitrarily arbitrarily to
 something. The gap between aspiration and tools, the existence of inequality
 carried out by the government which is a tool to meet all future public outcry
 against voters make a loss of confidence to the leader so they prefer to vote.
 Keywords: Voters Starter, Abstention
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 PEMILIH PEMULA DALAM PEMILIHAN UMUM
 (Studi Rendahnya Partisispasi Pemilih Pemula Dalam Pemilu Legeslatif
 Tahun 2014 Di Desa Air lengit)
 A. Latar Belakang
 Indonesia merupakan negara yang menganut sistem demokrasi, Demokrasi
 adalah bentuk pemerintahan yang semua warga negaranya memiliki hak setara
 dalam pengambilan keputusan yang dapat mengubah hidup mereka. Pemilihan
 umum (pemilu) merupakan sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang mana
 rakyat dapat memilih pemimpin politik secara langsung. Rakyat bisa menentukan
 sendiri siapa yang layak menjabat baik sebagai kepala pemerintahan mulai dari
 presiden sampai kepala daerah tingkat saptu dan dua Dan juga anggota parlemen
 dalam hal ini Dewan Perwakilan Rakyat(DPR) atau Dewan Perwakilan Rakyat
 Daerah ( DPRD).
 Salah satu kategori pemilih yang mempunyai pengaruh besar terhadap
 kehidupan demokrasi di masa mendatang adalah pemilih pemula. Remaja
 dimasukkan dalam kelompok pemilih pemula yaituremaja yang berusia 17 tahun
 sampai 21 tahun atau sudah menikah ini akan mempunyai tanggung jawab
 kewarganegaraan yang sama dengan kaum dewasa lain.
 Dapat dilihat bahwa di Desa Air lengit masyarakat memiliki hak untuk
 terlibat dalam pemilihan umum. Adapun jumlah penduduk Desa Air Lengit
 dipisahkan berdasarkan katagori umur yang sudah termasuk sebagai pemilih, yaitu
 17 tahun ke atas berjumlah 987, terdapat 93 pemilih pada rentang usia 18-23 ahun
 dan 5 pemilih pada usia 17 tahun, hal tersebut menunjukan bahwa dari
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2
 keseluruhan total jumlah penduduk yang berumur 17 tahun ke atas merupakan
 penduduk yang telah mempunyai hak pilih, dan mempunyai hak untuk memilih
 pemimpin yang yang mereka dukung dalam pemilihan calon legislatif.
 Adapun Jumlah penduduk Desa Air Lengit yang terdaftar di Daftar Pemilih
 Tetap tahun 2014 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
 Tabel II.
 Jumlah penduduk Desa Air Lengit yang terdaftar di Daftar Pemilih
 Tetap tahun 2014
 No. Keterangan Jumlah
 1. Daftar pemilih tetap 987
 2. pemilih pemula 98
 3. Pelajar 56
 Sumber : KPU Desa Air Lengit tahun 2015
 Dari jumlah penduduk penduduk Desa Air lengit yang terdaftar sebagai
 pemilih terdapat 98 pemilih pemula yaitu 56 pemilih pemula pelajar serta 42
 pemilih pemula yang bukan pelajar. Sedangkan untuk data pemilih pemula pelajar
 yang golput yaitu berjumlah 52 orang, untk pemilih pemula yang bukan pelajar
 yang golput yaitu berjumlah 19 orang, yang terjadi pada masyarakat Desa Air
 Lengit pemilih pemula yang bersekolah di tingkat SMA tersebut lebih rendah
 partisipasinya daripada pemilih pemula yang tidak bersekolah, secara pendidikan
 dapat dikatakan bahwa pengetahuan pemilih pemula yang bersekolah lebih tinggi
 apabila dibandingkan dengan pemilih pemula yang tidak mengenyam pendidikan.
 Barker dalam (Asy‟ari 2007 ) Golput bukan merupakan sebuah
 pembangkangan sipil tetapi lebih rendahnya partisipasi politik rakyat, misalnya
 dapat dilihat dari angka partisipasi pemilih dari pemilih yang menggunakan hak
 pilih (voter turnout) dan pemilih yang yang tidak menggunakan hak pilihnya (non
 voting participant). Indikator yang digunakan untuk mengukur bahwa rendahnya
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 partisipasi pemilih pemula pada pemilihan umum calon legislative tahun tahun
 2014 yaitu dengan melihat tingginya angka pemilih pemula yang tidak
 menggunakan hak pilih dibandingkan pemilih yang menggunakan hak pilih.
 Sebagaimana diketahui bahwa setiap pemilihan para calon legislatif selalu
 membagikan bantuan kepada para pemilih, yang bertujan agar bisa mendapatkan
 suara terbanyak, begitu juga dengan pemilih pemula di Desa Air Lengit bahwa
 pada pemilu para calon legislatif banyak memberikan berbagai bantuan. Dalam
 hal inikhususnya pemilih pemula yang merupakan pelajar diberikan bantuan
 berupa uang tunai, bantuan seragam sekolah, alat tulis sekolah, serta segala
 perlengkapan yang menunjang proses belajar para pemilih pemula.
 KPU (Komisi PemilihanUmum) juga menyelenggarakan sosialisasi kepada
 pelajar tentang tata cara pemilihan umum di Sekolah Menengah serta Atas yang
 terdapat di Kabupaten Natuna (sumber : Kepala Sekolah SMAN 1 bunguran
 tengah Kab. Natuna). Rendahnya pengetahuan politik pemilih pemula ini
 termasuk ke dalam budaya politik parokial yaitu tingkat partisipasi politik yang
 rendah karena disebabkan oleh faktor yang kognitif (misalnya rendahnya
 pengetahuan tetang pemilu). Para pemilih pemula di desa Air Lengit memiliki
 pemikiran politik yang dapat dikatakan awam dan tidak terlalu kritis terhadap
 perkembangan politik, dimana para pemilih pemula ini hanya mengetahui melalui
 sepanduk –sepanduk yang di pasang, serta masyarakat yang masih bersifat
 tradisional. Selain itu para pemilih pemula ini masih kurang memahami para calon
 legislative yang akan mereka pilih. Kurangnya partisipasi politik pemilih pemula
 ini karena sebagian mereka memiliki pendidikan yang relatif rendah, namun
 seharusnya mereka juga harus sadar dan memiliki hak/tugas yang sama dengan
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 usia dewasa dalam kehidupan bernegara, dimana mereka juga memiliki status
 sosial yang sama dimata Negara sebagai warga Negara. Sehingga para remaja di
 desa Air Lengit ini tidak hanya memiliki hak saja tetapi juga memiliki tugas tugas
 terhadap Negara.
 Adapun bentuk partisipasi pemilih pemula dalam melangsungkan pemilihan
 umum hanya sekedar mereka mengikuti kampanye kampanye yang diadakan oleh
 calon legislative, mereka juga berpartisipasi dalam menerima segala bantuan, dan
 pada kenyataannya dilapangan saat tiba waktu pencoblosan masih saja ditemukan
 pemilih pemula yang yang tidak menggunakan hak suaranya, padahal pemilih
 pemula sudah terdaftar sebagai peserta pemilih dalam pesta demokrasi pemilihan
 wakil wakil rakyat yang duduk di parleman, tingkat kesadaran para pemilih
 pemula dalam pemilihan umum, menunjukan perbedaan yang didasarkan pada
 kurangnya pengalaman dan pemahaman belajar berpolitik, sekalipun pemerintah
 telah memberikan sosialisasi tentang pemilu, namun ada juga sebagian pemilih
 pemula mengambil jalan untuk tidak memilih atau golongan putih.
 Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengambil penelitian tentang
 masalah tersebut dengan mengambil judul PEMILIH PEMULA DESA AIR
 LENGIT DALAM PEMILIHAN UMUM
 B. Rumusan Masalah
 Mengapa pemilih pemula pada pemilihan umum di desa Air Lengit
 partisipasinya sangat rendah ?
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 C. Tujuan dan Manfaat penelitian
 1. Tujuan penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab rendahnya partisipasi
 pemilih pemula pada pemilu di desa Air Lengit.
 2. Manfaat penelitian
 a. Manfaat Teoritis
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana pengetahuan
 kajian sosiologi, serta diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
 bagi penelitian sejenis.
 b. Manfaat praktis
 Sebagai bahan dan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan
 penelitian dengan permasalahan yang sama, sehingga dapat menjadi
 pegangan awal bagi pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan
 suara pemilih pemula dalam pemilihan umum.
 D. Konsep Operasional
 Pemilih pemula yang peneliti maksud yaitu remaja yang berusia 17-18 tahun
 yang masih duduk bersekolah serta belum menikah dan baru pertama kali
 mengikuti pemilihan umum yang tidak menggunakpan hak pilihnya di dalam
 pemilihan umum.
 Anomi yaitu tidak terciptanya keselarasan antara kenyataan yang di harapkan
 dengan kenyataan sosial yang ada. Anomi menurut peneliti di artikan sebagai :
 a. Ketiadaan pengaturan yaitu tidak adanya peraturan yang berupa konsekuensi
 yang terdapat di desa Air Lengit terhadap pemilih pemula yang golput.
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 b. Ketimpangan antara aspirasi dan alat yaitu dimana pemilih pemula sebagai
 masyarakat mengharapkan pemerintah sebagai alat untuk memenuhi atau
 mengayomi masyarakat.
 E. Metode Penelitian
 1. Jenis penelitian
 Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif dengan
 menggunakan pendekatan diskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
 yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
 subjek peneliti misalnya persepsi dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
 kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
 memanfaatkan berbagai metode ilmiah. (Moleong, 6 : 2013 )
 2. Lokasi penelitian
 Penelitian ini berlokasi di desa Air lengitKabupaten Natuna. Adapun
 alasan pemilihan lokasi tersebutdikarenakan rendahnya partisipasi pemilih
 pemula di desa Air lengit terhadap pemilu dibandingkan pemilih pemula yang
 tidak bersekolah.
 3. Jenis dan Sumber data
 a. Data Primer
 Menurut Sugiyono (2009 : 308) bahwa data primer adalah sumber
 data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.Data primer
 yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
 lapangan melalui wawancara langsung dengan informan yaitu pemilih
 pemula yang merupakan pelajar SMA dengan menggunakan pedoman
 wawancara.
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 b. Data Sekunder
 Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
 buku, jurnal, artikel, internet, serta data kependudukan, data pemilih yang
 di dapat Kantor Desa Air Lengit.
 4. Populasi dan Sampel
 Dalam penelitian kualitatif tidak memakai istilah populasi dan sampel,
 tetapi lebih pada sumber data dan informan. Penentuan infoman dilakukan
 dengan cara purposive sampling. Menurut Sugiyono (2009:85) ppurposive
 sampling adalah tekhnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
 Jadi, informan dalam penelitian ini diambil dengan kriteria pemilih yang
 berusia sekolah yaitu usia 17- 18 tahun, yang masih bersekolah (SMA) dan
 telah mendapatkan kartu pemilih, yang terdaftar namanya dalam daftar
 pemilih tetap, yang golput pada pemilihan calon legislatif tahun 2014, yang
 telah mengikuti sosialisasi tentang pemilu
 5. Teknik dan alat pengumpulan data
 a. Observasi / pengamatan, merupakan sebuah teknik pengumpulan data
 yang mengharuskan peneliti terjun kelapangan mengamati hal hal yang
 berkaitan dengan pmasalah peneitian dalam penelitian ini yang diamati
 lebih kepada observasi kepada pemilih pemula tentang bantuan
 bantuan yang didapat, serta keikutsertaan pemilih pemula yaitu pelajar
 SMA pada kegiatan kegitan yang diadakan oleh pemimpin yang
 dipilih..
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 b. Wawancara
 Wawancara dengan para informan dilakukan secara mendalam dan
 menggunakan pedoman wawancara.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi dalam sebuah penelitian digunakan sebagai penunjang
 penelitian penulis, dimana dalam dokumentasi ini dapat melihat serta
 mengabadikan gambar dilokasi penelitian, catatan catatan penting.
 6. Teknik analisis data
 Menurut Bodgan & Biklen (dalam Moleong, 2007 : 24) Analisis data
 adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
 mengorganisasikan data, memilah milahnya menjadi satuan yang dapat
 dikelola, mengsistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
 yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
 diceritakan kepada orang lain.
 F. KERANGKA TEORITIS
 1. Perpolitikan Di Dalam Masyarakat
 Kajian emile Durkheim tentang teori Anomi awalnya dituangkan dalam
 buku yang berjudul “Suicide” yang berawal dari pemikirannya empirisnya
 tentang hubungan antara individu dengan individu lain yang disebut dengan
 masyarakat. Ia menuangkan pemikiran empiris tentang gejala sosial melalui
 kasus bunuh diri yang terjadi pada masyarakat .pemikiran Emile Durkheim
 tentang fakta sosial merupakan landasan bagi seluruh pemikirannya
 mengenai interaksi yang terjadi pada manusia di dalam suatu masyarakat dan
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 kehidupan sosial bersama. Dengan mempelajari statistik bunuh diri dari pihak
 kepolisian di berbagai wilayah.
 Emile Durkheim di dalam pemikirannya mengatakan bahwa suatu
 tindakan bunuh diri terjadi karena adanya fakta sosial, adanya perbedaan arus
 sosial yang terjadi pada suatu masyarakat. Fakta sosial ini merupakan seluruh
 cara bertindak manusia yang berlaku pada diri individu sebagai sebuah
 paksaan eksternal dan bukan karena dorongan internal. Selanjutnya Emile
 Durkheim dalam bukunya yang berjudul the Duvision of Labor In
 Society(1893), menggunakan istilah anomie untuk menggambarkan keadaan
 deregulation di dalam masyarakat. Keadaan deregulasi oleh Durkheim
 diartikan sebagai tidak ditaatinya aturan-aturan yang terdapat dalam
 masyarakat dan orang tidak tahu apa yang diharapkan dari orang lain.
 Keadaan deregulation atau normlessness inilah yang menimbulkan perilaku
 deviasi yang diartikan sebagai penyimpangan dari aturan (dalam Santi
 Marlina, 2012: 16-18).
 Anomi sebuah istilah yang diperkenalkan oleh Emile Durkheim untuk
 menggambarkan keadaan yang kacau, tanpa peraturan ( Adang, 2013 : 86).
 Kata ini berasal dari bahasa yunani tanpa dan nomos hukum atau peraturan.
 Menurut Emile Durkheim, keteraturan datang dari konsensus dari eksistensi
 norma-norma dan nilai-nilai yang dimiliki bersama. Bagi Durkheim
 penyebab kunci dari penyakit sosial berasal dari anomi suatu kondisi
 kurangnya norma-norma yang mengatur.
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 Anomi adalah hasil dari potensi kekacauan karena masyarakat modern
 yang penuh persaingan meningkatnya hasrat-hasrat yang tidak dibatasi.
 Tanpa norma-norma yang membatasi perilaku manusia mengembangkan
 selera yang tak terbatas, keinginan yang tak terkendali, dan perasaan umum
 ketersinggungan dan ketidak puasan. (Durkheim dalam Jones, 2003 :50 ). Ia
 menegaskan bahwa dalam masyarakat yang kuat dan tertib kebebasan
 individual hanya dapat terjadi apabila keyakinan dan perilaku diatur dengan
 sebaik-baiknya oleh sosialisasi. Individu patuh kepada masyarakat dan
 kepatuhan ini adalah kondisi bagi kebebasanya. Bagi manusia kebebasan
 berarti terbebas dari pemaksaan fisik yang membabi buta, kondisi bebas ini ia
 capai dengan mematuhi kekuatan besar dan cerdas, yakin masyarakat, yang
 di bawah pengaturanya ia berlindung.
 Menurut Emile Durkheim, anomi merupakan suatu kondisi di mana
 ketiadaan pengaturan kegiatan kehidupan manusia secara normal yang
 ditunjukkan dengan adanya ketimpangan antara aspirasi dan alat. Situasi
 anomi akan menimbulkan berbagai distorsi atau penyimpangan dalam
 masyarakat seperti bunuh diri, apatisme politik, dan lain sebagainya (
 Damsar, 2010 :30). Ketiadaan pengaturan merupakan tidak adanya
 kesepakatan bersama di dalam masyarakat mengenai apa yang boleh dan
 tidak di lakukan di dalam sebuah kehidupan bermasyarakat. Ketimpangan
 antara aspirasi dan alat yaitu adanya harapan dan tujuan untuk masa yang
 akan datang namun tidak berjalan sebagai mana yang di harapkan.
 Durkheim meyakini bahwa jika sebuah masyarakat sederhana berkembang
 menuju ke suatu masyarakat yang modern dan kota, maka kedekatan
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 (intimacy) yang dibutuhkan untuk melanjutkan seperangkat norma-norma
 umum (a common set of rules) akan merosot. Seperangkat aturan-aturan
 umum, tindakan-tindakan dan harapan-harapan orang di satu sektor mungkin
 bertentangan dengan tindakan dan harapan orang lain, sistem tersebut secara
 bertahap akan runtuh, dan masyarakat itu berada dalam kondisi anomi.
 Penggunaan teori anomi dalam penelitian berdasarkan atas kondisi anomi
 di lapangan, dimana dalam melakukan pemilihan umum banyak pemilih yang
 memilih untuk golput, anomi merupakan suatu keadaan tampa aturan
 sehingga menimbulkan sifat individualisme masyarakat, dari sifat
 individualisme tersebut membuat pemilih pemula enggan untuk memilih
 pada pemilihan umum.Apatisme politik adalah sikap yang dimiliki seseorang
 yang tidak berminat atau tidak punya perhatian terhadap politik, situsai atau
 gejala- gejala umum atau khusus yang ada dalam masyarakat. Orang –orang
 yang apatis mengaggap kegiatan berpolitik sebagai sesuatu yang sia-sia,
 sehingga sama sekali tidak ada keinginan untuk beraktivitas di dunia politik.
 Sikap apatis pemilih pemula terhadap politik menjadi penyebab utama golput
 (golongan putih), golongan putih diartikan sebagai pilihan politik warga
 Negara untuk tidak menggunakan hak pilih. Keinginan golput merupakan
 pilihan yang dilakukan secara sadar, karena kenyataanya dari dulu mulai
 kampanye hingga pemilihan akhirnya semuua tetap sama saja, sehingga
 adanya sebagian orang yang mengabaikan Pemilu.
 2. Partisipasi Pemilih Pemula dalam pemilu
 Menurut Ardial, (2010 :64) Partisipasi merupakan salah satu aspek penting
 dalam perkembangan demokrasi. Asumsi yang mendasari demokrasi adalah
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 bahwa setiap orang mengetahui diri dan dunianya secara lebih baik daripada
 orang lain termasuk para ahli elite politik yang membuat keputusan. Milbrath
 Dan Goel ( dalam Miriam Budiarjo 2008 : 372) membedakan partisipasi
 menjadi beberapa kategori. Pertama, apatis, artinya orang yang
 tidakberpartisipasi dan menarik diri dari proses politik. Kedua, spektator,
 artinya orang yang setidak-tidaknya pernah ikut memilih dalam pemilihan
 umum. Ketiga, gladiator, artinya mereka yang secara aktif ikut terlibat dalam
 proses politik, yaitu komunikator, spesialis mengadakan kontak tatap muka,
 aktivis partai dan pekerja kampanye, dan aktifis masyarakat.
 Ramlan Surbakti, (2006 : 144 ) Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
 tinggi rendahnya partisipasi politik seseorang. Pertama, kesadaran politik dan
 kepercayaan kepada pemerintah (sistem politik). Yang dimaksud dengan
 kesadaran politik adalah kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga
 negara. Kedua, menyangkut pengetahuan seseorang tentang lingkungan
 masyarakat dan politik, dan menyangkut minat perhatian seseorang terhadap
 lingkungan masyarakat dan politik dia hidup. Yang dimaksud dengan sikap
 dan kepercayaan kepada pemerintah adalah penilaian seseorang terhadap
 pemerintah. Selain itu faktor yang berdiri sendiri (bukan variabel
 independen). Artinya tinggi rendah kedua faktor itu dipengaruhi oleh faktor-
 faktor lain seperti status sosial dan status ekonomi, afiliasi politik orang tua
 dan pengalaman berorganisasi. Yang dimaksud stastus sosial adalah
 kedudukan seseorang dalam masyarakat karena keturunan, pendidikan,
 pekerjaan, dan lain-lain. Yang dimaksud status ekonomi adalah kedudukan
 seseorang dalam pelapisan masyarakat berdasarkan pemilikan kekayaan. Hal
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 ini diketahui dari pendapatan, pengeluaran, ataupun pemilikan benda-benda
 berharga. Seseorang memiliki ststus sosial dan status ekonomi yang tinggi
 diperkirakan tidak hanya memiliki pengetahuan politik, tetapi juga
 mempunyai minat dan perhatian pada politik, serta sikap dan kepercayaan
 terhadap pemerintah.
 G. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
 1. Desa Air Lengit
 Air Lengit merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Bunguran
 Tengah, Kabupaten Natuna, provinsi Kepulauan Riau, Desa Air Lengit terdiri dari
 dua dusun dengan 4 Rukun Warga (RW) dan 11 Rukun Tetangga (RT). Sebelum
 terbentuk menjadi desa, daerah Air Lengit merupakan dua wilayah yang terpisah
 dengan jarak kurang lebih 4 KM yang dipimpin oleh ketua transmigrasi.
 Kehidupan ekonomi masyarakat Desa Air Lengit mayoritas bertani,
 masyarakat memanfaatkan lahan kosong untuk dibuka menjadi lahan perkebunan
 dan digunakan sebagai sumber matapencarian. Sehinggga dari hasil perkebunan
 masyarakat bisa mencukupi kebutuhan hidup sehari hari.
 Dilihat dari kondisi sosial masyarakat desa Air Lengit kehidupan sosial
 masyarakat terjalin cukup baik, masyarakat masih memagang teguh sikap
 solidaritas sehingga selalu terjalin kebersamaan. Dalam pemilihan umum sifat
 kebersamaan masyarakat masih terlihat dimana masyarakat selalu mengikuti
 masyarakat yang lainnya, apabila ada masyarakat yang tidak menyoblos maka
 masyarakat lainnya mudah mengikuti hal tersebut.
 https://id.wikipedia.org/wiki/Bunguran_Tengah,_Natuna
 https://id.wikipedia.org/wiki/Bunguran_Tengah,_Natuna
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Natuna
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Riau
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 H. HASIL DAN PEMBAHASAN
 1. PEMILIH PEMULA DALAM PEMILIHAN UMUM (Studi
 Rendahnya Partisipasi Pemilih Pemula Dalam Pemilu Legeslatif
 Tahun 2014 Di Desa Air Lengit )
 a. Karakteristik Informan
 Identitas informan, yang ditentukan berdasarkan umur penentuan
 informan berdasarkan rentang usia tersebut sengaja ditentukan oleh
 informan yaitu dalam rentang usia 17 tahun sampai 18 tahun, pada rentang
 usia 17 tahun yang dipilih berdasarkan umur pada saat pemilihan umum
 calon legislative tahun 2014. Berdasarkan pendidikansengaja di pilih
 informan dengan tingkat pendidikan SMA berdasarkan jenis kelamin
 dipilih laki laki dan perempuan dikarenakan untuk berpartisipasi terhadap
 pesta demokrasi masyarakat tidak ditentukan oleh jenis kelamin karena
 setiap masyarakat yang sudah berkewajiban dan memenuhi syarat syarat
 sebagai pemilih harus ikut serta berpartisipasi dalam pesta demokrasi.
 b. Kurangnya Partisipasi Pemilih Pemula Desa Air Lengit Dalam
 Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2014
 Istilah golput atau golongan putih di Indonesia sesungguhnya sudah
 ada sejak Pemilu di masa orde baru. Pada masa reformasi, ancaman golput
 malah semakin meluas tidak hanya di tingkat nasional (pemilu), akan
 tetapi hingga di tingkat pemilihan kepada daerah (pilkada). Golongan
 putih (golput) atau disebut juga „No Voting Decision‟ selalu ada pada
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 setiap pesta demokrasi di mana pun terutama yang menggunakan sistem
 pemilihan langsung (direct voting).
 Desa Air Lengit merupakan satu daerah yang terdapat di Kecamatan
 Bunguran Tengah yang pada pemilu selalu terdapat angka golput
 khususnya pada pemilih pemula, seperti yang di dapat dari keterangan
 melalui informan penelitian yang merupakan salah seorang pemilih
 pemula yang tidak menggunakan hak pilihnya bahwa di daerah tersebut
 memang dari setiap adanya pemilihan baik itu pilkada, pemilihan legislatif
 banyak sekali pemilih pemula yang tidak ikut berpartisipasi.
 Terjadinya golput di desa Air Lengit terjadi pada kalangan pemilih
 pemula karena mereka menggangap dengan pemilu juga tidak akan
 merubah kondisi di daerah mereka, mereka tidak percaya kepada
 pemimpin pemimpin yang mencalonkan diri karena bercermin pada
 pemilu pemilu sebelumnya bahwa pergantian pemimpin tidak merubah
 kondisi apapun. Pemimpin dianggap orang yang hanya mensejahterakan
 diri sendiri dan keluarganya saja.
 Partisipasi pemilih pemula dalam pemilihan umum merupakan sebuah
 bentuk dari partisipasi politik yang merupakan kegiatan seseorang atau
 sekelompok orang untuk ikut serta aktif dalam kegiatan politik yang bisa
 dilakukan dengan cara berpartisipasi langsung dalam memilih pimpinan
 maupun secara tidak langsung mempengaruhi kebijakan publik. Di dalam
 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) No. 01 Tahun
 2014 pasal 56 ayat (1) berbunyi, “Orang Indonesia yang pada hari
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 pemungutan suara sudah berumur 17 (tujuh belas) tahun atau sudah/pernah
 menikah/kawin, mempunyai hak memilih”.
 Dalam pemilihan calon legislative di Desa Air Lengit menunjukan
 bahwa kurangnya partisipasi pemilih pemula untuk ikut melaksanakan
 pesta demokrasi, terdapat 71 orang dari 98 pemilih pemula yang memilih
 melakukan golput dibandingkan mereka yang ikut berpartisipasi. Suatu hal
 bisa terjadi karena adanya sebab sehingga memunculkan sebuah akibat.
 Sebab yang dimaksud yaitu dapat dilihat dari ketiadaan aturan tentang
 golput oleh pemerintah serta ketimpangan antara aspirasi dan alat
 sehingga menciptakan sikap apatisme bagi pemilih pemula untuk tidak
 ikut andil dalam pemilihan umum.
 1. Ketiadaan Pengaturan
 Fenomena kecenderungan sebagian masyarakat untuk mengambil
 pilihan golongan putih (golput) atau abstain yang menuai kontra
 berupa himbauan untuk tidak golput bahkan permintaan fatwa haram
 golput selalu memicu polemik setiap menjelang pemilihan umum
 (pemilu) untuk pemilihan legislatif (pileg) maupun pemilihan presiden
 (pilpres) begitu pula dengan pemilihan kepada daerah (pilkada) di
 beberapa wilayah.
 Peraturan tentang golput sangat berkaitan denagn partisipasi
 masyarakat. Partisipasi merupakan keikutsertaan, andil dalam berbuat
 sesuatu. Milbrath dan Goel (dalam Surbakti 2007:143) membedakan
 partisipasi menjadi beberapa kategori berikut : Pertama, apatis.
 Artinya orang yang tidak berpartisipasi dan menarik diri dari proses
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 politik. Kedua, spektator. Artinya, orang yang setidak-tidaknya
 pernah ikut memilih dalam pemilihan umum. Ketiga, gladiator.
 Artinya mereka yang secara aktif terlibat dalam proses politik, yakni
 komunikator, spesialis mengadakan kontak tatap muka, aktivis partai
 dan pekerja kampanye dan aktivis masyarakat. Keempat, pengritik,
 yakni dalam bentuk partisipasi tidak konvensional.
 Dari pernyataan Milbrath dan Goel yang dikutip oleh Surbakti
 tersebut dapat dikatakan bahwa pemilih pemula di desa Air Lengit
 merupakan pemilih yang apatis yaitu dikarenakan pemilih yang tidak
 mau melibatkan diri dalam hal politik, sehingga mereka lebih memilih
 untuk tidak memberikan suaranya dalam menentukan pemimpin yang
 dikarenakan oleh peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah tidak
 dijalankan oleh hal tersebut dipengaruhi oleh tidak adanya
 kuesekuensi atau sanksi yang tegas, apabila sebuah aturan ada namun
 tidak di sertai dengan sanksi yang tegas maka pemilih pemula bisa
 berbuat sesuka hati untuk memilih dan tidak memilih, alasan
 berikutnya karena pemilih pemula merasa malas untuk memilih, serta
 karena mereka mengikuti orang tuanya yang selalu tidak
 berpartisipasi dalam pemilihan umum.
 2. Ketimpangan antara aspirasi dan alat
 Ketika masyarakat dihadapkan dengan sebuah ketimpangan maka
 suatu keadaan juga tidak akan pernah seleras. Ketimpangan
 merupakan bentuk bentuk ketidakadilan yang tidak sesuai dengan apa
 yang diharapkan oleh masyarakat. Dalam pemilihan calon legislatif
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 setiap masyarakat tentunya mengaharapkan seorang pemimpin yang
 bisa memenuhi keperluan dan mengayomi masyarakat. Namun di
 berbagai wilayah di Kepualauan Riau tentu nya banyak di temui
 ketimpangan ketimpangan yang dilakukan oleh pemimpin setelah
 menduduki kursi yang diinginkan. Sebuah ketidakpercayaan diawali
 dengan berbagai ketimpangan ketimpangan yang dilakukan dimaknai
 sebagai penghalang komunikasi, sehingga membangun kecurigaan
 pada orang lain dan persepsi negatif tentang kecenderungan perilaku
 orang lain. Keadaan tersebut menurut Barber (dalam http://
 pamongreaders.com). sebagai respon yang didasarkan pada
 pengetahuan, pengalaman, dan nilai-nilai perbedaan nyata pada orang
 lain.Berdasarkan dari konsep tersebut, apabila ditelisik lebih dalam
 lagi, munculnya isu ketidakpercayaan yang berkembang dalam
 masyarakat khususnya pemilih pemulaterhadap calon legislative
 karena dua hal. Pertama, secara umum pemilih pemula melihat dan
 menilai bangsa ini secara terus menerus mengalami berbagai
 permasalahan yang tak kunjung henti.Seperti yang kita lihat bersama,
 permasalahan tersebut mengacu pada berbagai kasus yang tumpang
 tindih dan silih berganti. Begitu banyak institusi pemerintah akhir-
 akhir ini menjadi sorotan publik. Sorotan publik ini tidak lain karena
 berbagai prestasi (kasus) yang dihasilkan oleh institusi pemerintah itu
 sendiri, melalui oknum-oknum yang memakai topeng dan
 bersembunyi dibalik kerah institusi tersebut.
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 Dari kasus-kasus dan kondisi umum yang ada, ketidakpercayaan
 kemudian digeneralisasikan secara menyeluruh sampai pada setiap
 daerah di Indonesia, sehingga sorotan tajam pun juga berimbas pada
 institusi-isntitusi yang ada di tiap daerah.Kedua, isu ketidakpercayaan
 berkembang dengan mencermati pola perilaku calon kepala daerah
 yang ada sekarang ini. konsep yang dipakai Rawlins (2008) yang
 menyebutkan bahwa, karakteristik orang yang dapat dipercaya
 diantaranya adalah benevolent (baik hati), reliable (dapat diandalkan),
 competent (kompeten), honest (jujur), dan open (terbuka).
 Masyarakat dapat melihat integritas kepemimpinan setiap calon
 kepala daerah yang ada. Salah satunya dengan mencermati
 karakteristik orang yang dapat dipercaya. Orang dengan karakteristik
 yang dapat dipercaya, kurang kemungkinan untuk berbohong,
 menipu, bahkan untuk melakukan perilaku korupsi. Jika tokoh yang
 maju pada pemilihan kepala daerah nanti memenuhi syarat pada
 karakteristik orang yang dapat dipercaya, maka tokoh yang diajukan
 layak untuk didukung.
 Hal yang wajar memang apabila sebagian masyarakat tidak
 percaya dan bahkan ada yang memberikan komentar miring terhadap
 calon kepala daerah yang ada. Keadaan ini dapat disimpulkan karena
 secara garis besar masyarakat melihat kondisi yang terjadi di
 Indonesia secara umum, dan juga karena karakteristik yang melekat
 pada setiap calon kepala daerah yang ada. Jika karaktersitik tersebut
 tidak terpenuhi oleh setiap kandidat yang ada, maka ini akan menjadi
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 bumerang bagi mereka, stereotipe dan atribusi negatif pun nantinya
 akan mengarah pada mereka.
 I. PENUTUP
 a. Kesimpulan
 Partisipasi pemilih pemula di desa Air Lengit yang berusia 17 dan 18
 tahun serta mereka yang masih duduk di bangku Sekolah Menengah Atas
 tergolong rendah, dari 56 pelajar SMA yang merupakan pemilih pemula hanya
 4 orang yang tidak golput, sedangkan 52 orang tidak berpartisipasi dalam
 pemilihan umum, hal tersebut terjadi karena beberapa faktor yaitu sebagai
 berikut :
 1. Pengaturan tentang golput telah dibuat oleh pemerintah, namun karena
 tidak ada sanksi yang tegas tentang golput membuat pemilih pemula di
 desa Air Lengit bisa bersikap sesuai dengan kemauan sendiri untuk
 memilih golput atau tidaknya, karena apabila di dalam kehidupan
 masyarakat aturan yang dibuat tidak tegas dan tidak dilandaskan dengan
 sangsi yang tegas maka masyarakat bisa bersikap semena mena
 khususnya dalam meberikan suara pada pemilihan umum.
 2. Sebagaimana kasus yang banyak terjadi di Kabupaten Natuna bahwa
 setelah terpilihnya calon pemimpin menjadi pemimpin banyak
 ketimpangan yang dilakukan oleh pemimpin, sehingga dari ketimpangan
 yang telah dilakukan oleh pemerintah tersebut membuat hilangnya
 kepercayaan pemilih pemula kepada pemimpin yang berdampak pada
 pemilihanuntuk golput.
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 A. Saran
 1. Pemilih pemula merupakan generasi penerus bangsa, untuk mengisi
 kemerdekaan bangsa Indonesia yang telah didapatkan dengan susah payah,
 diharapkan kepada pemilih pemula untuk tetap ikut serta terlibat dalam
 menggunakan hak pilihnya, dengan memilih calon yang benar benar
 memenuhi kriteria untuk jadi pemimin, sehingga segala ketimpangan yang
 dilakukan oleh pemerintah terdahulu menjadi cerminan untuk kita agar bijak
 dalam memilih pemimpin.
 2. Pemimpin merupakan tumpuan masyarakat untuk mendapatkan kehidupan
 yang lebih sejahtera, untuk itu harus mampu melaksanakan tugas yang
 diembankan sesuai dengan visi misi agar kepercayaan masyarakat terus
 tertanam, sehingga kedepannya masyarakat selalu memilih tampa rasa ragu.
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